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ABSTRAK
Tina Gustri Yuni, 2026, Pandangan Dunia Pengarang Dalam Novel Inyik
Balang Karya Andre Septiawan: Tinjauan Strukturalisme Genetik. Program
Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Andalas.
Pembimbing I Dr. Ronidin, S.S., M.A., Dan Pembimbing II Dr. Sn. Noni
Sukmawati, M.Hum.

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan pandangan dunia pengarang
dalam novel Inyik Balang karya Andre Septiawan menggunakan tinjauan
strukturalisme genetik Lucien Goldmann. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
kuatnya representasi mitologi Minangkabau, realitas sosial, serta hubungan antara
struktur karya sastra dengan kondisi sosial budaya masyarakat yang tercermin di
dalam novel. Metode yang digunakan adalah metode dialektik. Data penelitian
berupa kutipan-kutipan dalam novel Inyik Balang yang berkaitan dengan struktur
karya, fakta kemanusiaan, subjek kolektif, dan pandangan dunia pengarang.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka dengan cara membaca,
mencatat, dan mengklasifikasikan data. Metode dialektik mengembangkan dua
pasang konsep yaitu keseluruhan-bagian dan pemahaman-penjelasan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur novel dibangun melalui tokoh,
relasi antar tokoh, dan latar yang saling berkaitan dalam membentuk novel.
Genesis novel memperlihatkan adanya hubungan erat antara karya sastra dengan
realitas sosial yang melatarbelakanginya, yaitu konflik Pemerintahan
Revolusioner Republik Indonesia (PRRI), kondisi sosial-politik masyarakat
Minangkabau, serta kepercayaan terhadap mitologi Inyik Balang yang masih
hidup dalam ingatan kolektif masyarakat. Berdasarkan hubungan antara struktur
karya dan genesis tersebut, pandangan dunia Andre Septiawan merupakan
ekspresi kesadaran kolektif masyarakat Minangkabau yang mengalami
ketidakadilan akibat konflik politik dan kekuasaan. Melalui novel ini, pengarang
memperlihatkan keberpihakan kepada masyarakat sebagai pihak yang paling
merasakan dampak konflik, sekaligus menyampaikan kritik terhadap
ketidakadilan, kekerasan, dan penyalahgunaan kekuasaan. Inyik Balang berfungsi
sebagai simbol perlawanan, identitas budaya, dan kekuatan moral masyarakat
dalam menghadapi penindasan. Dengan demikian, novel Inyik Balang
merepresentasikan keterkaitan antara realitas sejarah, budaya lokal, dan
perjuangan kemanusiaan sebagai wujud pandangan dunia pengarang.

Kata kunci: strukturalisme genetik, pandangan dunia pengarang, PRRI,
Inyik Balang.


